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PENDAHULUAN 

Karya sastra lahir dari imajinasi pengarang sebagai medium untuk mengekspresikan perasaan, kegelisahan, dan 
pengalaman batin yang sulit diungkapkan secara langsung. Teeuw menegaskan bahwa sastra selalu terikat pada 
budaya serta lahir dari sejarah dan konteks sosial yang membentuk identitas suatu bangsa. Melalui bahasa, tokoh, dan 
alur, pengarang merepresentasikan realitas sosial, politik, dan kemanusiaan secara simbolik, sehingga pendekatan 
ekstrinsik diperlukan untuk menelusuri keterkaitan antara teks dan dunia nyata (Rismayanti et al., 2020; Jupriono et 
al., 2023; Kadir et al., 2026). Kajian ini menempatkan karya sastra sebagai refleksi dinamis dari kondisi sosial yang 
melatarbelakanginya. Relevansi tersebut menunjukkan bahwa sastra tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga memiliki 
fungsi kritis dalam membaca realitas sosial. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kemampuannya merefleksikan ketidakadilan ekonomi dan perjuangan 
masyarakat urban Indonesia. Dalam situasi kesenjangan sosial, kenaikan harga kebutuhan pokok, serta lemahnya 
posisi rakyat kecil, cerpen menghadirkan mahasiswa sebagai representasi penyalur aspirasi kelompok tertindas 
(Irawati, 2025). Pendekatan strukturalisme genetik Goldmann digunakan untuk memahami karya sastra sebagai fakta 
kemanusiaan yang merekam kesadaran kolektif dan solidaritas sosial. Analisis ini memperlihatkan bahwa teks sastra 
tidak hanya berfungsi sebagai narasi fiktif, tetapi juga sebagai medium kritik sosial yang kontekstual (Nuryuliati et al., 
2025; Zahron, 2025). Posisi ini memperkuat peran sastra dalam membangun kesadaran sosial yang reflektif dan kritis. 

Dalam perspektif sosiologi sastra, strukturalisme genetik Goldmann menekankan hubungan antara struktur 
internal karya dan struktur sosial masyarakat. Pandangan dunia dalam karya sastra dipahami sebagai cerminan 
kesadaran kolektif yang terbentuk dari pengalaman historis kelompok sosial tertentu. Pendekatan ini menolak 
anggapan bahwa karya sastra semata-mata merupakan ekspresi individual, melainkan sebagai produk kolektif yang 
lahir dari dinamika sosial (Fajarsari et al., 2023; Riana, 2021). Relasi tersebut memungkinkan analisis yang lebih 
komprehensif terhadap keterkaitan antara teks dan realitas sosial. Kerangka ini menjadi landasan penting dalam 
memahami dimensi ideologis dalam karya sastra. 

Cerpen Suara dari Jalanan menghadirkan fenomena sosial berupa kenaikan harga kebutuhan pokok yang 
berdampak langsung pada kehidupan masyarakat kecil dan memicu aksi demonstrasi mahasiswa. Representasi ini 
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diwujudkan melalui tokoh Arif sebagai mahasiswa dan Mbah Marni sebagai pedagang kecil yang menggambarkan 
ketimpangan ekonomi serta keterbatasan ruang artikulasi rakyat. Narasi tersebut mencerminkan fakta kemanusiaan 
sebagai respons individu maupun kolektif terhadap kondisi sosial yang dihadapi (Qurrotu, 2020; Septiani, 2024). Karya 
ini juga menampilkan relasi sosial yang kompleks antara kelompok terdidik dan masyarakat marginal. Gambaran 
tersebut memperlihatkan dinamika sosial yang sarat konflik dan ketidakadilan struktural. 

Cerpen ini juga menyingkap jarak antara rakyat kecil dan pusat kekuasaan dalam konteks kebijakan ekonomi. 
Masyarakat terdampak kebijakan tanpa memiliki akses yang memadai untuk menyuarakan kepentingannya, 
sementara mahasiswa yang melakukan aksi sering menghadapi respons represif. Kondisi tersebut mencerminkan 
keterputusan antara struktur kekuasaan dan pengalaman empiris kelompok sosial bawah. Perspektif Goldmann 
menjelaskan bahwa karya sastra lahir dari kesadaran kolektif yang dibentuk oleh pengalaman sejarah dan diwujudkan 
melalui visi dunia pengarang (Ahmadi, 2021; Fitri et al., 2025). Relasi ini menegaskan pentingnya sastra sebagai 
medium kritik terhadap ketimpangan sosial. Analisis ini memperlihatkan bahwa teks sastra mampu merepresentasikan 
konflik sosial secara mendalam. 

Rumusan masalah penelitian ini diarahkan pada bagaimana cerpen Suara dari Jalanan merepresentasikan 
struktur kesadaran kolektif dan pandangan dunia perjuangan sosial antara mahasiswa dan rakyat kecil. Penelitian ini 
juga mengkaji bagaimana relasi kedua kelompok tersebut dibangun melalui tokoh, alur, dan konflik cerita. Pendekatan 
yang digunakan memungkinkan peneliti menelaah fakta kemanusiaan yang mencakup aspek sosial, politik, budaya, 
dan ekonomi secara komprehensif (Hasanah, 2022; Nensilianti et al., 2023). Fokus ini memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kajian sosiologi sastra kontemporer. Analisis tersebut memperkuat pemahaman terhadap hubungan 
antara teks sastra dan realitas sosial. 

Dari sisi akademik, penelitian ini berangkat dari celah kajian yang masih terbuka dalam studi strukturalisme 
genetik. Kajian sebelumnya cenderung menitikberatkan pada pandangan dunia pengarang, oposisi biner, serta 
homologi antara struktur karya dan struktur sosial makro (Amanda et al., 2024; Fahmi & Mufidah, 2024). Penelitian ini 
mengembangkan fokus pada pembentukan kesadaran kolektif melalui interaksi konkret antarkelompok sosial dalam 
teks. Relasi solidaritas antara mahasiswa dan rakyat kecil dalam konteks ketidakadilan ekonomi kontemporer menjadi 
aspek yang jarang dikaji. Pendekatan ini memberikan perspektif baru dalam analisis sastra Indonesia mutakhir. Fokus 
tersebut memperkuat kontribusi penelitian terhadap kajian sastra kritis. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan strukturalisme genetik Goldmann dalam mengkaji cerpen 
Suara dari Jalanan sebagai representasi kesadaran kolektif dalam konteks ekonomi-politik kontemporer. Analisis 
difokuskan pada relasi dialektis antara mahasiswa dan rakyat kecil yang dipersatukan oleh pengalaman ketidakadilan 
ekonomi, seperti kenaikan harga kebutuhan pokok dan marginalisasi sosial (Wardani & Shofiyuddin, 2024). Kajian ini 
menunjukkan bahwa cerpen tidak hanya merefleksikan konflik sosial, tetapi juga membangun kesadaran kolektif yang 
aktif dan transformatif. Pendekatan ini memperlihatkan peran sastra dalam membentuk perspektif kritis terhadap 
realitas sosial. Hasil analisis menegaskan bahwa karya sastra memiliki fungsi ideologis dalam memperjuangkan nilai 
keadilan sosial. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori strukturalisme genetik Lucien Goldmann 
sebagai pijakan utama. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami teks secara menyeluruh dan 
kontekstual, termasuk mengungkap struktur kesadaran kolektif serta pandangan dunia yang tersirat dalam cerpen. 
Fokus penelitian diarahkan pada representasi tokoh Arif sebagai mahasiswa dan Mbah Marni sebagai rakyat kecil 
dalam mencerminkan kesadaran kolektif kelompok sosial yang menghadapi tekanan ekonomi dan ketidakadilan 
struktural (Mardi et al., 2025; Moleong, 2019). Sumber data penelitian adalah cerpen Suara dari Jalanan yang dianalisis 
berdasarkan konsep fakta kemanusiaan, subjek kolektif, struktur bermakna, dan pandangan dunia. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menelusuri pengalaman sosial tokoh, konflik antara rakyat kecil dan 
kekuasaan, serta solidaritas antarkelompok dalam menghadapi ketidakadilan ekonomi. 

Proses analisis mengikuti model Miles dan Huberman yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, dengan cara menyeleksi fragmen teks untuk memetakan struktur kesadaran kolektif dan 
representasi pandangan dunia tokoh. Penelitian ini juga menekankan keterkaitan antara struktur teks dan realitas 
sosial yang melatarbelakanginya. Untuk menjamin ketepatan dan konsistensi temuan, penelitian menerapkan teknik 
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triangulasi peneliti dan waktu. Hasil analisis dibandingkan dengan teks asli serta didukung oleh literatur yang relevan 
guna memperkuat validitas data. Pendekatan ini memungkinkan penelitian mengungkap dinamika sosial, relasi antara 
mahasiswa dan rakyat kecil, serta fakta kemanusiaan yang direpresentasikan dalam cerpen secara komprehensif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fakta Kemanusiaan 

Fakta kemanusiaan dalam cerpen Suara dari Jalanan ditunjukkan melalui aktivitas sosial yang melibatkan tokoh-
tokohnya dalam konteks aksi demonstrasi di Jakarta sebagai respons terhadap kenaikan harga kebutuhan pokok. 
Interaksi antara Arif sebagai mahasiswa dan Mbah Marni sebagai pedagang kecil merepresentasikan keterlibatan 
individu dalam realitas sosial yang sarat ketimpangan ekonomi. Situasi aksi digambarkan secara intens melalui 
keramaian massa yang memadati ruang publik, sebagaimana tergambar dalam narasi suasana yang penuh kegelisahan 
kolektif. Hal tersebut diperkuat melalui kutipan dialog berikut: 

“Mbah?” Arif hampir tak percaya. 

Ya, itu benar Mbah Marni. Ia berjalan tertatih, mendekati barisan mahasiswa, meski polisi sudah mencoba 
menghalau. 

“Le, Mbah ikut, ya?” katanya lirih. Arif tertegun. “Mbah, ini berbahaya. Nanti ada gas air mata, ada dorongan 
aparat.” 

“Tapi Mbah juga rakyat, Le. Mbah juga ingin bersuara. Kalau harga terus begini, Mbah bisa apa? Dagangan sepi, 
cucu-cucu Mbah makan apa?” 

Dialog tersebut menunjukkan bahwa Mbah Marni sebagai representasi rakyat kecil terdorong untuk terlibat 
dalam aksi karena tekanan ekonomi yang semakin berat. Kondisi ini mencerminkan kesadaran sosial yang lahir dari 
pengalaman ketidakadilan, sekaligus memperlihatkan relasi emosional antara tokoh yang berbeda latar belakang 
sosial. Fakta kemanusiaan pada dasarnya terbagi menjadi dua bentuk, yaitu fakta individual dan fakta sosial. 

Fakta Individual 

Fakta individual dalam cerpen ini tampak melalui tindakan Arif yang menunjukkan kepedulian personal terhadap Mbah 
Marni dalam situasi demonstrasi yang penuh tekanan. Tindakan tersebut mencerminkan respons individu yang 
berlandaskan empati dan tanggung jawab moral terhadap sesama. Hal ini tergambar dalam kutipan berikut: 

Arif segera merunduk, melindungi Mbah Marni di balik spanduk. Ia menutup hidung dan mulut Mbah dengan 
kain basah seadanya. 

“Tenang, Mbah! Pegang tangan saya erat-erat!” teriaknya di tengah kekacauan. 

Mbah Marni, meski tubuhnya ringkih, tak melepas genggaman. Mata tuanya berair bukan hanya karena gas, 
tapi juga karena tekad. 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa tindakan Arif tidak hanya bersifat spontan, tetapi juga mencerminkan 
kesadaran individual yang terbentuk dari relasi sosial dan pengalaman empati. Sikap Mbah Marni yang tetap bertahan 
memperlihatkan keteguhan individu dalam menghadapi tekanan sosial yang berat. Interaksi ini menegaskan bahwa 
fakta individual dalam cerpen berkaitan erat dengan kondisi sosial yang melingkupinya. 

Fakta Sosial 

Fakta sosial dalam cerpen ini tercermin melalui aksi kolektif massa yang menyuarakan tuntutan terhadap ketidakadilan 
ekonomi (Dinata et al., 2022). Aksi tersebut memperlihatkan terbentuknya kesadaran bersama yang lahir dari 
pengalaman sosial yang serupa. Hal ini tergambar dalam kutipan berikut: 

“Turunkan harga! Turunkan harga!” suara ribuan orang menggema. 
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Arif maju ke depan, membawa megafon. Suaranya bergetar, namun tegas. 

“Saudara-saudara! Kita semua tahu, rakyat kecil sedang menderita. Ibu-ibu di pasar bingung mau beli beras atau 
bayar listrik. Pedagang kecil gulung tikar. Petani menjerit karena biaya produksi melambung. Apakah kita mau diam?” 

“Mau diam?” teriaknya sekali lagi. “Tidak!!!” jawab massa dengan lantang. 

Kutipan tersebut menggambarkan kondisi sosial yang penuh tekanan akibat kenaikan harga kebutuhan pokok 
yang berdampak langsung pada masyarakat kecil. Respons kolektif yang muncul menunjukkan adanya solidaritas sosial 
yang kuat dalam menghadapi ketidakadilan ekonomi. Fakta sosial ini juga memperlihatkan relasi antara kelompok 
masyarakat dan struktur kekuasaan yang belum mampu menjamin kesejahteraan secara merata. Representasi 
tersebut menegaskan bahwa cerpen ini mengungkap dinamika sosial yang kompleks serta memperlihatkan 
keterkaitan antara pengalaman individu dan kesadaran kolektif. 

Subjek Kolektif 

Mengacu pada konsep subjek kolektif Lucien Goldmann, karya sastra dipahami sebagai perwujudan kesadaran sosial 
suatu kelompok yang terbentuk melalui pengalaman historis bersama. Dalam cerpen ini, tokoh mahasiswa dan rakyat 
kecil merepresentasikan kelompok sosial yang memiliki kesadaran kolektif terhadap ketimpangan sosial yang mereka 
alami (Yaskur & Asrina, 2026). Meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda, keduanya mengalami tekanan sosial 
yang serupa sehingga membentuk solidaritas dan kesamaan nasib. Representasi mahasiswa tidak hanya hadir melalui 
tokoh Arif sebagai individu, tetapi sebagai simbol kelompok intelektual yang memiliki kesadaran kritis. Hal ini tampak 
dalam kutipan berikut: 

“Kalau bukan kita yang menyuarakan, siapa lagi?” 

“Turunkan harga! Turunkan harga!” suara ribuan orang menggema. 

“Saudara-saudara! Kita semua tahu, rakyat kecil sedang menderita…” 

Penggunaan diksi “kita” dan “saudara-saudara” menegaskan adanya kesadaran kolektif yang menyatukan 
mahasiswa sebagai agen perubahan sosial. Sementara itu, tokoh Mbah Marni merepresentasikan kelompok 
masyarakat kecil yang mengalami tekanan ekonomi, sebagaimana terlihat dalam kutipan berikut: 

“Kalau Mbah naikin harga, pembeli kabur. Kalau enggak dinaikin, ya Mbah rugi.” 

“Dagangan sepi, cucu-cucu Mbah makan apa?” 

“Mbah juga rakyat, Le. Mbah juga ingin bersuara.” 

Dialog tersebut mencerminkan kondisi kolektif rakyat kecil yang terimpit oleh kenaikan harga kebutuhan pokok 
dan ketidakadilan ekonomi. Pertemuan antara mahasiswa dan rakyat kecil dalam narasi ini membentuk subjek kolektif 
yang saling melengkapi, di mana mahasiswa berperan sebagai penyampai aspirasi dan rakyat kecil sebagai sumber 
pengalaman nyata. Relasi ini menunjukkan bahwa aksi demonstrasi tidak sekadar tindakan individual, melainkan 
wujud solidaritas sosial yang lahir dari pengalaman ketidakadilan yang sama. Kesadaran kolektif tersebut 
memperlihatkan adanya dorongan bersama untuk menuntut perubahan sosial yang lebih adil. 

Struktur Bermakna Cerpen 

Cerpen Suara dari Jalanan membangun struktur bermakna melalui keterkaitan unsur intrinsik seperti tokoh, alur, latar, 
dan konflik yang saling mendukung. Alur cerita yang sederhana menggambarkan realitas kehidupan kelompok 
marginal yang diwarnai persoalan sosial yang kompleks. Konflik yang dihadirkan tidak hanya bersifat personal, tetapi 
juga struktural karena berkaitan dengan sistem sosial yang tidak memberikan keadilan. Hal ini tercermin dalam kutipan 
berikut: 

“Turunkan Harga Sembako! Rakyat Kecil Terimpit!” 
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Kutipan tersebut menggambarkan suasana demonstrasi sebagai bentuk ekspresi kolektif terhadap ketidakadilan 
ekonomi. Kondisi masyarakat kecil juga direpresentasikan melalui dialog berikut: 

“Sekilo cabai rawit, Le… Kalau Mbah naikin harga, pembeli kabur. Kalau enggak dinaikin, ya Mbah rugi.” 

Kutipan ini menunjukkan dilema ekonomi yang dihadapi pedagang kecil yang bergantung pada stabilitas harga 
pasar. Kesadaran sosial mahasiswa tercermin dalam kutipan berikut: 

“Ini bukan sekadar masalah angka di tabel ekonomi, Rif. Ini soal perut orang banyak.” 

“Kalau bukan kita yang menyuarakan, siapa lagi?” 

Dialog tersebut menegaskan bahwa persoalan ekonomi dipahami sebagai persoalan kemanusiaan yang 
memerlukan respons kolektif. Interaksi antara mahasiswa dan masyarakat kecil terlihat dalam kutipan berikut: 

“Saudara-saudara! Kita semua tahu, rakyat kecil sedang menderita.” 

“Mbah juga rakyat, Le. Mbah juga ingin bersuara.” 

“Kalau begitu, mari, Mbah. Kita bersuara bersama.” 

Kutipan tersebut menunjukkan adanya ajakan solidaritas yang menghubungkan berbagai kelompok sosial dalam 
satu perjuangan bersama. Puncak makna perjuangan tergambar dalam kutipan berikut: 

“Perjuangan adalah ketika seorang nenek penjual sayur berani berjalan ke tengah lautan massa…” 

“Suara itu suara rakyat harus terus kami jaga, sampai benar-benar didengar.” 

Kutipan tersebut menegaskan bahwa perjuangan dalam cerpen dimaknai sebagai upaya kolektif untuk 
mempertahankan suara rakyat kecil. Struktur cerita secara keseluruhan memperlihatkan keterkaitan antara konflik, 
tokoh, dan latar dalam membangun makna sosial yang utuh. 

Pandangan Dunia (World View) 

Pandangan dunia yang ditampilkan dalam cerpen ini mencerminkan perspektif kelompok masyarakat terpinggirkan 
yang hidup dalam situasi ketidakadilan dan ketidakpastian. Melalui pengalaman tokoh, pengarang menyampaikan 
kritik sosial terhadap sistem yang tidak berpihak pada rakyat kecil. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut: 

“Sekilo cabai rawit, Le, dulu Mbah bisa jual delapan belas ribu. Sekarang belinya saja sudah hampir tiga puluh 
ribu. Kalau Mbah naikin harga, pembeli kabur. Kalau enggak dinaikin, ya Mbah rugi. Rasanya sudah serba salah.” 

Kutipan tersebut menunjukkan posisi rakyat kecil yang tidak memiliki kendali terhadap situasi ekonomi yang 
menekan kehidupan mereka. Perspektif kemanusiaan juga ditegaskan dalam kutipan berikut: 

“Ini bukan sekadar masalah angka di tabel ekonomi, Rif. Ini soal perut orang banyak.” 

Ungkapan ini menempatkan persoalan ekonomi sebagai persoalan kemanusiaan yang menyangkut 
keberlangsungan hidup. Kesadaran akan hak untuk bersuara tercermin dalam kutipan berikut: 

“Mbah juga rakyat, Le. Mbah juga ingin bersuara.” 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa masyarakat kecil memiliki hak untuk didengar dalam ruang publik. 
Makna perjuangan sebagai bentuk solidaritas sosial tampak dalam kutipan berikut: 

“Perjuangan adalah ketika seorang nenek penjual sayur berani berjalan ke tengah lautan massa… Suara itu suara 
rakyat harus terus kami jaga, sampai benar-benar didengar.” 
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Kutipan ini menunjukkan bahwa perjuangan dimaknai sebagai upaya kolektif untuk mempertahankan suara 
rakyat kecil. Keseluruhan dialog mencerminkan realitas ketidakadilan ekonomi sekaligus menunjukkan tumbuhnya 
kesadaran sosial mahasiswa terhadap kondisi tersebut. Relasi antara mahasiswa dan rakyat kecil memperlihatkan 
bahwa perjuangan tidak hanya berupa aksi demonstrasi, tetapi juga solidaritas sosial yang berorientasi pada 
perubahan dan keadilan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa cerpen Suara dari Jalanan merepresentasikan struktur kesadaran 
kolektif mahasiswa dan rakyat kecil yang dipersatukan oleh pengalaman ketidakadilan ekonomi. Melalui pendekatan 
strukturalisme genetik Lucien Goldmann, karya ini menampilkan fakta kemanusiaan yang lahir dari tekanan sosial, 
seperti kenaikan harga kebutuhan pokok, ketimpangan ekonomi, serta represi terhadap suara kritis masyarakat. Tokoh 
Arif dan Mbah Marni tidak hanya hadir sebagai individu, tetapi sebagai subjek kolektif yang mencerminkan solidaritas 
lintas kelas dalam memperjuangkan keadilan sosial. Fakta individual tampak pada kepedulian Arif dan keberanian 
Mbah Marni untuk turut bersuara, sedangkan fakta sosial tergambar dalam aksi massa yang menyuarakan penderitaan 
rakyat. Struktur cerita yang meliputi konflik, latar, dan dialog menunjukkan pandangan dunia yang berpihak pada 
kelompok marginal sekaligus mengkritik sistem yang tidak adil. Cerpen ini menegaskan bahwa karya sastra berfungsi 
sebagai medium refleksi sosial serta sarana pembentukan kesadaran kolektif yang kritis, solidaristik, dan transformatif.  
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